ABSTRAK

Selain menawarkan solusi, modernisasi ternyata jngaberikan dampak
negatif terhadap perkembangan peradaban. Cirircasyarakat modern ditandai
dengan globalisasi media masa, tumbuhnya sikapbksbe bertindak, tumbuhnya
sikap berpikir rasional, tumbuhnya sikap hidup malistik, dan meningkatnya laju
urbanisasi. Masyarakat modern sangat mendewa-dewdka pengetahuan dan
teknologi, sementara pemahaman keagamaan yangshekda wahyu ditinggalkan
dan hidup dalam keadaan sekular. Mereka cenderengejar kebutuhan materi dan
bergaya hidup hedongaripada memikirkan agama yang dianggap tidak mekae
peran apapun. Oleh karena itulah, tasawuf dapajaciesolusi bagi problematika
kemodernan ini. Sebagai sebuah lembaga bimbingasukasi tasawuf, Lembkota
dibentuk untuk memasyarakatkan nilai-nilai aja@satvuf yang sebenarnya memiliki
makna penting dalam kehidupan manusia, terutamiaupaat Islam. Selain itu juga
untuk meluruskan pemahaman masyarakat yang setarkaliru mengenai tasawuf.
Menurut masyarakat umum, tasawuf identik denganrkegan, mengasingkan diri
dari kehidupan sosial, etos kerja yang rendah, lolelmerapa stigma negatif lain.
Persoalannya adalah, bukankah masyarakat modedercey rasional dan tasawuf
cenderung spiritual, mampukah tasawuf menyelesajpaiblematika kemodernan
masyarakat modern ini? Selain itu, faktor apa sdjakang memotivasi jama‘ah
mengikuti pengajian tasawuf ini dan bagaimanakahpdk yang dirasakan setelah
mengikuti pengajian?

Metode yang dipakai dalam penelitian lapangan idalah wawancara
mendalam terhadap sejumlah informan, dokumentasikumenghimpun data dan
informasi terkait, serta observasi lapangan untekgamati secara langsung motivasi
dan dampak yang dirasakan para jama'ah.Pendekaag gligunakan dalam
penelitian deskriptif analitis ini adalah pendekalsikologi.

Hasil yang dicapai dari penelitian ini adalah balpsablematika kemodernan
ini dapat diselesaikan dengan tasawuf, diantarargtalui konsepnsan kamil. Orang
yang telah melalui konsapsan kamil akan selalui bisa dan mampu menguasai diri
dan mampu menyesuaikan diri di tengah-tengah dexdemisasi dan industrialisasi.
Orang yang demikian ini telah benar-benar melaksamdungsi kekhalifahan dan
telah mencapama'rifah Allzh yang diperoleh melalui tanggma'rifah al-nafs,
ma'rifah al-nzs, dan ma'rifah al-kaun Sehingga wajar jika banyak jama'ah yang
tertarik untuk mengikuti pengajian tasawuf, sepgaiina’ah pengajian tasawuf
Lembkota yang motivasinya adalah mengenal dan nkatiden diri kepada Allah,
ingin beribadah lebih khusyu', keinginan untuk radnjpribadi yang lebih baik,
keinginan untuk menyeimbangkan urusan dunia danratkhkeinginan untuk
menambah ilmu pengetahuan agama Islam, dan kemgintuk mengobati hati.
Sedangkan dampak yang dirasakan jama'ah setelabikutnpengajian tasawuf
adalah semakin kokoh iman, semakin lebih dekatdapgdlah, hati semakin tentram
dan bahagia, semakin tabah dan bertawakkal kepddh, Aemakin menghayati
dalam beribdah, dan pengetahuan agama semakimbeaitia
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ABSTRACT

Beside offering solution, a modernization also gaegative effect to the
development of civilization. According to M. Aminy&ur who said that modern
society has been characterized by globalizing o$smaedia, the development of
freedom style, the development of rationality, ttevelopment of materialistic life
style, and elevating jam of urbanization. Moderroge revered a science and
technology very much, whereas they left their ddvionderstanding and lived
secularly. They tended to give priority to fulfiheir materialistic needs than spiritual
needs which not contributed anything. This modeoblem could be solved through
sufism. Then, Lembkota emerged as an institutioBudfsm consultation which was
formed to socialize a values of Sufism to sochwtyich were very impotant for
moslem and to purify wrong people understandinguiism. As we have known that
common people, identified tasawuf as an obstinaatignating from social life,
lacking of professional values in work, and theeotmegative views. Then, the
problem are, modern people problems based on aditiprvhereas sufism worked
spiritually, can Sufism really solve these moderobpems? What kind of factors
which motivated jama‘ah in joining this sufism leet and how far did this Sufism
lecture effected jama'ah in their life?

The method of this field research is depth intemie a number of informans,
documentation to collect the data and related métion, and direct observation to
view a motivation and effect which are felt by jdate The approach of this
descriptive-analytic research is psychology.

This research resulted that this modern problemdctye solved through
sufism, likeinsan kamil concept The people who passed through timszn kamil
concept would be able to master his self and di¢®ta adapt the rush of modernity
and industriality. This kind of people really amulikhalkfah function and achieved
ma'rifah Allzh through the ladder aha'rifah al-nafs, ma'rifah al-#s, and ma'rifah
al-kaun So, it was very normal if there were a big numifigama'ah who interested
to join this sufism lecture, like jama'ah of Lembkosufistic lecture whose
motivations were knowing and closing to Allah, wishhave a better worship, wish
to be a better person, wish to balance a focusdestywrofane and transcendent, wish
to master an Islamic knowledge, wish to cure tharthproblem. And the effects
which were felt by jama'ah after joining this safisal lecture were increasing
believe to God, feeling closer to Allah, the headre peacful and happy, more able
to endure andawakkalto Allah, semakin more comprehending in worshipg an
increasing a religious knowledge.
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